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SUMMARY 

 
HENI AGUSTINA. Effect of Distance Application and Doses of Kieserite Lime 

on Leaf Magnesium Content, Growth and Yield of Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) (Supervised by M. UMAR HARUN). 

 

This study aims to determine the response of oil palm to the distance of 

application and the doses of kieserite lime that is effective for the growth and 

yield of oil palm plants. The research was conducted at the Oil Palm Research 

Plantation (-3.221'257",104.639"65.2), Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from December 2022 to March 

2023. This study used Factorial Randomized Block Design (FRBD) with two 

treatment factors, namely; 1) Kieserite lime doses consisting of 3 treatment levels, 

D0 = 0 kg/plant, D1 = 6 kg/plant, D2 = 12 kg/plant; 2) Liming distance consisting 

of 3 treatment levels, R0 = 50 cm, R1 = 100 cm, R2 = 150 cm. The combination 

of treatments was 9 units, each unit was repeated 3 times, so that the number of 

sample plants was 27 plants. The results showed that the application of kieserite 

lime can increase soil pH. Analysis of leaf nutrients experienced the highest 

increase found at a dose of 12 kg / plant with a distance of 100 cm. Based on the 

results of analysis of variance in the doses treatment of kieserite lime had a 

significant effect on changing the number of female flower bunches while at the 

application distance did not have a significant effect on changing the number of 

spear leaves, the number of male flower bunches, the number of female flower 

bunches, the number of crooked fronds and the weight of fruit bunches. At a dose 

of 12 kg / plant with a distance of 50 cm is the best treatment for the increase in 

the number of female flower bunches.   
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RINGKASAN 

 
HENI AGUSTINA. Pengaruh Jarak Aplikasi dan Dosis Kapur Kieserite 

Terhadap Kandungan Magnesium Daun, Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon kelapa sawit terhadap 

jarak aplikasi dan dosis kapur kieserite yang efektif untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di Kebun Riset Kelapa Sawit (-

3.221'257",104.639"65.2), Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan dari Desember 2022 sampai Maret 2023. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 

faktor perlakuan, yaitu; 1) Dosis kapur Kieserite yang terdiri dari 3 taraf 

perlakuan, D0 = 0 kg/tanaman, D1 = 6 kg/tanaman, D2 = 12 kg/tanaman; 2) Jarak 

pengapuran yang terdiri dari 3 taraf perlakuan, R0 = 50 cm, R1 = 100 cm, R2 = 

150 cm. Kombinasi perlakuan sebanyak 9 unit yang setiap unit diulang sebanyak 

3 kali, sehingga jumlah tanaman sampel sebanyak 27 tanaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kapur kieserite dapat meningkatkan pH tanah. 

Analisa unsur hara daun mengalami peningkatan yang tertinggi terdapat pada 

dosis 12 kg/tanaman dengan jarak 100 cm. Berdasarkan hasil analisis keragaman 

pada perlakuan dosis kapur kieserite berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah 

tandan bunga betina sedangkan pada jarak aplikaasi tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah jumlah daun tombak, jumlah tandan bunga jantan, jumlah 

tandan bunga betina, jumlah pelepah sengkleh dan berat tandan buah. Pada dosis 

12 kg/tanaman dengan jarak 50 cm merupakan perlakuan terbaik terhadap 

pertambahan jumlah tandan bunga betina.   

 

Kata kunci: Kelapa sawit, kieserite, magnesium, dosis, jarak aplikasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman Kelapa sawit atau dengan nama latin dikenal dengan Elaeis 

guineensis Jacq. ialah salah satu tanaman perkebunan yang cukup penting dalam 

sektor perkebunan secara khusus dan pertanian secara umum. Komoditi tanaman 

ini benar-benar penting di Indonesia. (Tampubolon, 2022). Tanaman ini masuk 

pada tanaman yang memproduksi biomassa yang cukup banyak contohnya berasal 

dari daunnya, tandan koson, buah serta pelepahnya. Serapan nutrisi yang diambil 

tanaman ini dari tanah dalam menghasilkan biomassanya benar-benar tinggi. 

Kelapa sawit yang sudah berproduksi butuh dirawat agar hasil dari TBS tetap 

tinggi karena secara terus menerus kemampuan lahan untuk menyediakan unsur 

hara sangat terbatas (Matana et al., 2016). 

 Lahan perkebunan kelapa sawit yang ada dilahan kering atau rawa 

biasanya mempunyai tanah yang bereaksi masam (Suhartati, 2013). Upaya untuk 

meningkatkan pH tanah yaitu melalui aplikasi kapur pertanian (Armaini, 2018). 

Kapur Kieserit merupakan kapur pertanian yang mengandung magnesium dan 

sulfur. Kandungan Mg (29%) dan S (23%). Menurut Sihotang (2017) pemberian 

kapur kieserit dapat meningkatkan produksi tanaman. 

 Tanaman kelapa sawit memerlukan nutrisi dengan jumlah besar sebagai 

hara makro salah satunya unsur hara Magnesium. Unsur hara Magnesium ini 

memiliki peranan untuk membentuk zat hijau daun yang menjadi salah satu 

bagian penting dalam kegiatan fotosintesis (Wahyuni, 2020). Gejala tanaman 

kelapa sawit yang mengalami kekahatan Magnesium yaitu bagian pucuk daun 

pada pelepah yang terkena sinar matahari secara langsung bewarna kuning dan 

pada tingkat kerusakan berat daunnya mengalami klorosis yang diikuti dengan 

nekrosis (Ningsih, 2015). 

 Magnesium atau biasa dikenal dengan kieserite ini bermanfaat untuk 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Kieserite juga berperan untuk 

memperbaiki pH tanah dan Kapasitas Tukar Kation tanah serta dapat mensuplai 

nutrisi Magnesium dalam tanah untuk kebutuhan tanaman. Magnesium juga dapat 

berperan dalam transportasi fosfat pada tanaman (Ardiansyah et al., 2019). 
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  Unsur hara Magnesium dan Sulfur terdapat di dalam kieserite. Kieserite 

biasanya disebut Magnesium sulfat yang memiliki bentuk kristal padat dan 

memiliki rumus (MgSO4·H2O) serta menjadi mineral sekunder yang tidak sulit 

dilarutkan pada air. Jumlah nutrisi Magnesium yang terdapat didalam tanah 

beragam dan jumlah yang diserap oleh tanaman lebih sedikit. Walaupun demikian 

jumlah kapur kieserite yang tepat untuk setiap pokok tanaman sangat tergantung 

dari pH tanah yang ada. (Firmansyah, 2010). 

 Dosis untuk menaikkan pH tanah dari 4,57 menjadi 6,49 memerlukan 4,8 

kg kieserite dengan kandungan Magnesium pada kieserite 26% dari bobot. Unsur 

Magnesium yang di butuhkan untuk kelapa sawit umur 15 tahun yaitu 1.248 g 

Magnesium/tanaman (Kasno, 2013). Penambahan kapur kieserite setelah 

dilakukan perhitungan kapur didapatkan dosis 6,3 kg kieserite untuk mencapai pH 

7,0. Kondisi pH tanah di kebun riset kelapa sawit menunjukkan rerata pH sekitar 

4,5 (Fahreza, 2022). Efektifitas pengapuran tergantung dengan jarak aplikasi dan 

dosis kapur kieserite (Wahyuni, 2017). Pemberian kapur memiliki ketentuan jarak 

dari pangkal batang kelapa sawit yaitu 150–200 cm (Natalia, 2016). Menurut 

Nursidik (2019) sebaran akar tanaman kelapa sawit berada dikedalaman 0-30 cm 

dan dalam jarak 40 cm dihitung mulai pada pangkal batang kelapa sawit. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jarak aplikasi dan 

dosis kapur kieserite yang efektif untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa 

sawit. 

 

1.3.  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga pemberian kapur Kieserite berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit.  

2. Diduga pemberian dosis 12 kg/tanaman dan jarak 50 cm dapat lebih efektif 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit.  

3. Diduga ada interaksi antara dosis dan jarak terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kelapa sawit. 
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